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A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

penguatan otonomi sekolah dalam aspek perencanaan bisa dilihat dengan
dilibatkanya pihak komite dalam membahas RAPBS, Aspek pelaksanaan
program kurikulum, proses belajar mengajar dan penilaian hal ini terbukti
dengan dilibatkannya pihak komite dalam berbagai hal yang menyangkut
pekembangan sekolah salah satunya adalah membahas pelaksanaan program
kurikulum, proses belajar mengajar dan penilaian, dalam hal ini pihak
komite dimintakan pertimbangan mengenai proses peembelajaran oleh para
guru-guru. Aspek pengadaan sumber daya pendidikan terlihat pada
keterlibatan komite sekolah dalam memberikan pertimbangan anggaran
pada pengadaan UKS.

Peran komite sekolah sebagai pengontrol (controlling agency) dalam
penguatan otonomi sekolah dalam aspek kontrol terhadap perencanaan
sekolah, dibuktikan bahwa komite sekolah telah melakukan pengawasan
terhadap proses perencanaan tersebut, pengawasan terhadap kualitas
program sekolah, serta melakukan penilaian terhadap kualitas kebijakan
sekolah. Dalam aspek kontrol terhadap pelaksanaan program sekolah
terlihat dalam melakukan kontrol terhadap penggunaan dana dan
pengawasan terhadap pelaksana setiap program yang dijalankan oleh

sekolah. aspek kontrol terhadap output pendidikan terlihat dengan



terlibatnya komite sekolah dalam membahas hasil ujian nasional yang
menyangkut hasil ujian nasional dan angka mengulang siswa.

3.  Peran komite sebagai mediator (eksekutif) dalam penguatan otonomi
sekolah dalam aspek perencanaan terlihat komite sekolah memberikan
masukan berupa usulan berbagai program seperti dalam hal pengelolaan
anggaran atau bantuan dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat,
dan menjadi perantara atau penghubung antara masyarakat dengan pihak
sekolah.dalam aspek pelaksanaan program dilaksanakan dimana komite
sekolah menjadi penghubung atau tim yang mensosialisasilkan berbagai
program yang ada disekolah kepada masyarakat. aspek sumber daya komite
sekolah berperan sebagai koordinator yang membatu sekolah dalam
berbagai hal seperti memobilisasi bantuan atau sumbangan yang diberikan
masyarakat kepada sekolah untuk menunjang program yang dilaksanakan

oleh sekolah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada di atas, maka peneliti memberikan

beberapa masukan berupa saran yakni :

1.  Bagi sekolah, sebagai bahan informasi bahwa komite ikut berperan dalam
penguatan otonomi sekolah. Hubungan yang baik antara pihak komite dan
sekolah perlu dipertahankan sebagai upaya untuk lebih meningkatkan mutu

dan kualitas pendidikan



Bagi komite, harus lebih meningkatkan perannya sebagai penyaluran
aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional
dan program pendidikan guna menunjang kemajuan pendidikan khususnya
di sekolah SD Negeri 3 Bulontio Timur.

Bagi siswa, Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan menjadi
pemacu bagi siswa dalam meningkatkan keaktifan belajar.

Bagi peneliti, Untuk para peneliti lainnya hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, untuk menentukan faktor-
faktor lain yang dapat mendukung peran komite sekolah dalam penguatan

otonomi sekolah.
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